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ABSTRAK

Pendahuluan : SARS-CoV-2 merupakan virus baru di coronavirus family yang menyebabkan penyakit corona
virus disease 19 (Covid-19). Salah satu upaya pemerintah dalam memutus mata rantai ini yaitu dengan
melakukan vaksinasi kepada seluruh masyarakat. Namun masih banyak masyarakat menunjukkan sikap
keraguan dan kecemasan mengenai vaksin dikarenakan banyaknya berita hoax yang beredar mengenai vaksin
serta keraguan masyarakat mengenai efektivitas dari vaksin. Tidak adanya pemantauan terhadap berita yang
diunggah serta masyarakat yang kurang dalam health literacy menyebabkan banyaknya persepsi negatif dan
kecemasan yang dirasakan oleh masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19. Tujuan : Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan health literacy dengan tingkat kecemasan pada peserta vaksinasi Covid-19 di
wilayah kerja Puskesmas Pajang Surakarta. Metode : Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian
kuantitatif dengan model rancangan penelitian descriptive-correlative menggunakan pendekatan cross sectional.
Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 83 responden.
Kuesioner penelitian yang digunakan yaitu HLS-EU-Q16 dan DASS-42. Hasil : Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara health literacy dengan tingkat kecemasan dan nilai R = -0,760. Kesimpulan :
Ada hubungan yang signifikan antara health literacy dengan tingkat kecemasan pada peserta vaksinasi Covid-
19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang Surakarta.

Kata Kunci : Covid-19, health literacy, kecemasan

ABSTRACT
Introduction : SARS-CoV-2 is a new virus in the coronavirus family that causes corona virus disease 19 (Covid-19). One
of the goverment’s efforts to break this chain is by vaccinating the entire community. However, many people still show
an attitude of doubt an anxiety about vaccines due to the many hoax circulating about vaccines and public doubts about
the effectiveness of vaccines. No monitoring on the uplouded news and the lack of health literacy by the public have led to
many negative perceptions and anxiety felt by the public about vaccination. Objective : This study was conducted to
determine the relationship between health literacy and the level of anxiety among participants of Covid-19 vaccination in
the working area of Puskesmas Pajang Surakarta. Methods : The research method used is quantitative research with a
descriptiv correlative research design model using a cross sectional approach. This study uses purposive sampling
technique with a total sample of 83 respondents. The research questionnaires used were HLS-EU-Q16 and DASS-42.
Results : The results showed that there was a relationship between health literacy and anxiety levels and the R value = -
0,760. Conclusion : There is a significant relationship between health literacy and the level of anxiety among participants
in the Covid-19 vaccination in the working area Puskesmas Pajang Surakarta
Keywords: Covid-19, health literacy, anxiety

A. PENDAHULUAN

Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 2 SARS-CoV-2 merupakan virus baru yang
mengakibatkan penyakit corona virus disease 19 (Covid-19) (Okan et al., 2020). Pertama kali
Covid-19 dilaporkan di bulan Desember 2019 di Wuhan China dan sejak itu menjadi pandemi
global yang mengakibatkan krisis sosial, ekonomi, dan bencana kemanusiaan. Pada tanggal 30
Januari WHO menetapkan Covid-19 sebagai Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang
Meresahkan Dunia (KKMMD) / Public Health Emergency of International Concern (PHEIC) dan
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pada tanggal 11 Maret 2020 WHO resmi menetapkan Covid-19 sebagai pandemi. Indonesia juga
salah satu negara terserang dan terkena dampak Covid-19.

Data dari Kemenkes RI pada tanggal 23 September 2021 total kasus Covid-19 yang
terkonfirmasi positif sebanyak 4.201.559 dan kemungkinan akan terus bertambah. Pemerintah
Indonesia terus berupaya dalam memutus mata rantai virus ini, salah satunya yaitu dengan
dilakukannya vaksinasi kepada semua lapisan masyarakat (Weni Wulandari,2022). Vaksin
yang aman dan efisien dalam menangani Covid-19 diyakini dapat membawa kemajuan yang
besar dalam mengendalikan pandemi (Akarsu et al., 2021). Diharapkan dengan dilakukannya
vaksinasi Covid-19 ini bisa menurunkan angka kenaikan kasus Covid-19 di Indonesia.

Menurut Bendau et al (2020) vaksinasi sangat penting untuk membatasi penyebaran pandemi
Covid-19. Oleh karena itu, meskipun telah dilakukan pengembangan dan penyediaan vaksin,
sangat penting bahwa masyarakat bersedia untuk dilakukan vaksinasi. Permasalah yang terjadi
ialah masyarakat menunjukkan sikap keraguan dan kecemasan mengenai vaksin ini.
Kekhawatiran dan keraguan tentang vaksinasi berkembang di seluruh dunia, pada tahun 2019
WHO mengidentifikasinya sebagai salah satu dari sepuluh besar ancaman kesehatan global
(WHO, 2019). Banyak orang yang menyangkal keberadaan corona virus disease (Covid-19)
sehingga juga banyak orang yang meragukan vaksinasi Covid-19. Hal ini penting untuk
dievaluasi sejauh mana perspektif masyarakat mengenai keraguan maupun penolakan
vaksinasi Covid-19. Menurut para ahli vaksin dapat mempercepat kemajuan dalam memerangi
Covid-19.

Berbagai berita hoax yang beredar menimbulkan munculnya persepsi negatif masyarakat
terhadap vaksin Covid-19. Seperti masyarakat yang memiliki persepsi bahwa vaksin memiliki
pengawet yang berbahaya bagi tubuh. Persepsi negatif yang dimiliki oleh masyarakat
menjadikan mereka merasa cemas saat akan dilakukan vaksinasi (Putri et al., 2021). Menurut
(Marjan et al., 2018) kecemasan merupakan rasa khawatir, gelisah, berkaitan dengan perasaan
yang tidak pasti mengenai suatu hal. Kecemasan adalah hal yang umum dan sering terjadi
disaat individu merespon sebuah perubahan lingkungan yang membuat individu tersebut
kurang merasa nyaman dan khawatir akan terjadi sesuatu (Jarnawi, 2020).

Menurut Kholdiyah et al. (2021) faktor yang berpengaruh pada program vaksinasi Covid-19
yang diadakan oleh pemerintah Indonesia salah satunya yaitu dikarenakan oleh berita hoax
yang beredar mengenai vaksin serta masih adanya keraguan masyarakat mengenai efektivitas
dari vaksin yang disuntikkan. Keraguan vaksinasi serta percepatan pengembangan vaksin
Covid-19 yang semakin pesat dapat mempengaruhi kecemasan dan kesalahpahaman publik
(Lazarus et al., 2021). Tidak adanya pengawasan terhadap berita yang diunggah serta
masyarakat yang kurang dalam health literacy menyebabkan banyaknya persepsi negatif dan
kecemasan yang dirasakan oleh masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19. Semua itu
berpengaruh besar pada respon masyarakat atas kejadian yang diberitakan maupun diunggah
oleh media massa terkait dengan efek samping vaksinasi Covid-19 (Gusar et al., 2021).

Masyarakat menjadi cemas dan khawatir apabila hal serupa juga terjadi kepada dirinya apabila
melakukan vaksinasi Covid-19. Kecemasan yang dirasakan oleh masyarakat mengenai
vaksinasi sangat berlebihan, untuk mengatasi kecemasan tersebut perlu mencari sumber
informasi yang tepat dan akurat. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2021)
didapatkan hasil 48,1% responden menyatakan cemas atau khawatir untuk divaksin dan
kesediaan dilakukan vaksinasi berhubungan dengan kecemasan (Gusar et al., 2021).
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Berdasarkan studi penelitian yang dilakukan oleh peneliti di beberapa puskesmas yang ada di
Kota Surakarta, Puskesmas Pajang merupakan salah satu puskesmas yang menerima vaksinasi
dosis tahap pertama setiap hari Senin hingga Sabtu serta menerima pelayanan vaksin malam.
Sehingga banyak masyarakat yang melakukan vaksinasi di Puskesmas Pajang Surakarta. UPT
Puskesmas Pajang Surakarta juga rutin mengadakan sosialisasi mengenai vaksinasi Covid-19
dan melakukan vaksinasi keliling door to door kepada masyarakat yang memiliki keterbatasan
untuk datang ke pusat pelayanan vaksinasi Covid-19. Hasil wawancara 7 dari 10 peserta
vaksinasi Covid-19 dosis tahap pertama di wilayah kerja Puskesmas Pajang Surakarta
mengatakan melakukan vaksinasi dikarenakan oleh keinginan pribadi serta 3 di antara karena
ada tuntutan dari tempat bekerja maupun syarat perjalanan. 7 peserta vaksinasi Covid-19 dosis
tahap pertama yang datang mengatakan tidak merasa cemas dikarenakan telah mendapatkan
sosialisasi dari pelayanan kesehatan melalui desa, berita resmi dari pemerintah mengenai
perkembangan Covid-19 dan vaksinasi Covid-19, maupun artikel berita yang dibaca pada
media sosial.

Hal tersebut memungkinkan bahwa peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas
Pajang Surakarta memiliki tingkat health literacy yang cukup memadai. Health literacy
ialah kemampuan untuk memperoleh, membaca, memahami, dan menggunakan
informasi kesehatan untuk membuat keputusan yang tepat dan mengikuti petunjuk dengan
benar. Menurut Mohammadkhah et al. (2021) individu dengan health literacy yang lebih tinggi,
kecil kemungkinannya mengalami masalah psikologis karena memiliki pemahaman yang lebih
baik tentang informasi kesehatan. Sehingga individu mengetahui lebih jauh mengenai
informasi efektivitas dan cara pencegahan efek samping vaksinasi dapat menurunkan
kecemasan individu terhadap vaksinasi Covid-19. Namun paparan media serta health literacy
pada setiap individu berbeda sehingga berpengaruh pada meningkatnya atau menurunnya
kecemasan yang dirasakan (Liu et al., 2020). Oleh karena itu, sulit untuk menggeneralisasi
pengaruh paparan media maupun health literacy terhadap respon psikologis individu,
contohnya seperti kecemasan (Hung et al., 2021).

Berdasarkan beberapa pemaparan tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitan
“Hubungan Health Literacy dengan Tingkat Kecemasan Pada Peserta Vaksinasi Covid-19 di
Wilayah Kerja Puskesmas Pajang Surakarta”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini descriptive correlative dengan pendekatan cross sectional. Penelitian
dilakukan pada 22 November 2021 - 18 Desember 2021. Penelitian ini dilaksanakan kepada
masyarakat Surakarta yang mengikuti vaksinasi Covid-19 di Puskermas Pajang Surakarta.
Populasi pada penelitian ini ialah masyarakat yang mengikuti vaksinasi Covid-19 dosis tahap
1 di Puskesmas Pajang Surakarta. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik purposive
sampling dikarenakan tidak semua masyarakat datang untuk vaksinasi Covid-19 dosis tahap 1,
karena bisa saja melakukan vaksinasi Covid-19 dosis kedua. Total sampel penelitian yang
diambil yaitu 83 sampel Kriteria inklusi dari penelitian ini yaitu masyarakat yang memenuhi
persyaratan vaksinasi Covid-19 seperti sedang tidak dalam kondisi sakit, tidak memiliki
riwayat penyakit dan masyarakat yang bersedia menjadi responden. Sedangkan kriteria
eksklusi dari penelitian ini adalah masyarakat yang telah melaksanakan vaksinasi Covid-19
dosis tahap 1 dan 2.

Instrumen yang dipakai untuk mengukur health literacy menggunakan kuesioner HLS-EU-16Q

(Health Literacy Survey Europe 16 Questionnaire) dengan hasil uji realibitas dan validitas
(Cronbach’s a=0.89, split-half reliability = 0.93) dan uji realibitas ulang menunjukkan stabilitas
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dari waktu ke waktu (Cohen’s x = 0.822). Tingkat kecemasan diukur memakai kuesioner DASS
42 (Depression Anxiety and Stress Scale) dengan pengujian refiabilitas dengan menggunakan
formula cronbach's alpha ditemukan bahwa kuesioner ini reliabel (a = .9483). Analisa univariat
yaitu untuk menjelaskan nilai-nilai atau sifat dari variabel yang akan diteliti (Notoatmodjo,
2018) dengan tujuan melihat frekuensi variabel. Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah
hubungan health literacy dengan tingkat kecemasan pada peserta vaksinasi Covid-19. Setelah
melakukan analisa univariat, selanjutnya akan diketahui karakteristik atau distribusi dari
masing-masing variabel kemudian dilanjutkan proses analisa bivariat (Notoatmodjo, 2012).
Analisa bivariat pada penelitian ini yaitu tingkat kecemasan dengan health literacy. Pada
penelitian ini menggunakan uji korelasi Pearson, sebelum melakukan uji korelasi Pearson
dilakukan uji normalitas Kolmogorov Smirnov Test dengan hasil data terdistribusi normal.
Penelitian ini juga telah memenuhi ethical cleareance dari Rumah Sakit Umum Daerah Moewardi
dengan nomor : 1.026/XI/HREC/2021

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada 83 peserta vaksinasi Covid-19 dosis pertama yang tersebar di
wilayah kerja Puskesmas Pajang Surakarta. Sebelum melakukan pengujian hipotesis dan
analisa data maka terlebih dahulu memaparkan karakteristik responden. Berdasarkan data
yang diperoleh peneliti karakteristik responden mencakup jenis kelamin, usia, pendidikan,
pekerjaan, dan pendapatan.

Tabel 1. Distibusi Karakteristik Responden

No Karakteristik Frekuensi Presentase
(%)
1 Jenis Kelamin
Perempuan 42 50,6%
Laki-laki 41 49,1%
Total 83 100%
2 Usia
17-25 tahun 21 25,3%
26-35 tahun 18 21,7%
36-45 tahun 13 15,7%
46-55 tahun 19 22,9%
56-65 tahun 10 12,0%
>60 tahun 2 2,4%
Total 83 100%
3 Pendidikan
Tidak Sekolah 2 2,4%
SD 9 10,8%
SMP 13 15,7%
SMA /SMK 36 43,4%
D1/Perguruan 23 27,7%
Tinggi
Total 83 100%
4 Pekerjaan
Buruh 3 3,6%
Karyawan Swasta 32 38,6%
Wiraswasta 18 21,7%
Pelajar/Mahasiswa 6 7,2%
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Lain-lain 24 28,9%

Total 83 100%
5 Pendapatan

< UMR Kota 66 79,5%

Surakarta

Rp. 2.013.810,00)

>UMR Kota 17 20,5%

Surakarta Rp.

2.013.810,00)

Total 83 100%

Hasil analisa karakteristik responden berdasarkan tabel 4.1 bisa dijelaskan bahwa usia dari 83
responden sebanyak 42 (50,6%) adalah perempuan dan 41 (49,4%) adalah laki-laki, dapat
disimpulkan bahwa responden yang memiliki gender perempuan lebih besar dibandingkan
responden yang memiliki gender laki-laki. Pada kelompok usia responden remaja akhir 21
responden (25,3%), dewasa awal 18 responden (21,7%), dewasa akhir 13 responden (15,7%),
lansia awal 19 responden (22,9%), lansia akhir 10 responden (12,0%), dan manula 2 responden
(2/4%). Sejumlah 2 responden (2,4%) tidak sekolah, 9 responden (10,8%) berpendidikan SD, 13
responden (15,7%) berpendidikan SMP, 36 responden (43,4%) berpendidikan SMA /SMK, dan
23 responden (27,7%) berpendidikan D1/ perguruan tinggi. Berdasarkan pekerjaan responden
buruh sebanyak 3 responden (3,6%), karyawan swasta sebanyak 32 responden (38,6%),
wiraswasta sebanyak 18 responden (21,7%), pelajar/ mahasiswa sebanyak 6 responden (7,2%),
dan lain-lain sebanyak 24 responden (28,9%). Pada kelompok pendapatan responden <UMR
yaitu sebanyak 66 responden (79,5%) dan >UMR sebanyak 17 responden (20,5%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Health Literacy Peserta Vaksinasi Covid-19 di Wilayah Kerja
Puskesmas Pajang Surakarta

Kategori Frekuensi Presentase
Health Literacy (%)
Tidak Memadai 4 4,8%
Rata-rata 14 16,9% %
Cukup Memadai 65 78,3%
Total 83 100%

Analisis hasil dari tabel 2 dapat ditunjukkan bahwa dari 83 responden peserta vaksinasi Covid-
19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang sebanyak 4,8% memiliki health literacy yang tidak
memadai, 16,9% health literacy rata-rata, dan 78,3% health literacy cukup memadai.

Tabel.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Kecemasan pada Peserta Vaksinasi Covid-19 di Wilayah
Kerja Puskesmas Pajang Surakarta

Kategori Tingkat Freku Presentas
Kecemasan ensi e (%)
Normal 65 78,3%
Cemas Ringan 5 6,0%
Cemas Sedang 10 12,0%
Cemas Berat 3 3,6%
Total- 83 100%’

Berlandaskan dari tabel 3 bisa dilihat dari karakteristik responden berdasarkan tingkat
kecemasan pada peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang Surakarta yang
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mengalami tingkat kecemasan normal sebanyak 78,3%, cemas sedang 12,0%, cemas ringan 6,0%
dan cemas berat 3,6%.

Analisa bivariat digunakan untuk pengujian hipotesis hubungan dari health literacy dengan
tingkat kecemasan pada peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang

Surakarta.

Tabel 4. UjiUnivariat Tabulasi Silang Health Literacy dengan Tingkat Kecemasan

Health Tingkat Kecemasan Total’
Literacy
Normal Cem Cemas Cemas
as Sedang Berat/
Ring /
an
f % % ] % f % %
Tidak 4 100% 00% 0 0,0% 0 0,0% 100%
Memadai
Rata-rata 10  714% 71% 1 7,1% 2 14,3% 100%
Cukup 51  78,5% 62% 9 138% 1 1,5% 700%
Memadai
Total 100%

Uji univarat pada table 4 menemukan bahwa sejumlah 4 responden mempunyai health literacy
tidak memadai mengalami tingkat kecemasan normal. Untuk responden yang memiliki tingkat
health literacy rata-rata normal terdapat 10 responden dengan tingkat kecemasan normal, health
literacy rata-rata dengan cemas ringan ada 1 responden, health literacy rata-rata dengan cemas
sedang 1 responden, dan health literacy rata-rata dengan cemas berat terdapat 2 responden.
Responden dengan tingkat health literacy cukup memadai memiliki tingkat kecemasan normal
sebanyak 51 responden, cemas ringan sebanyak 4 responden, cemas sedang 9 responden, dan
cemas berat sebanyak 1 responden. Sehingga dapat disimpulkan rata-rata responden memiliki
health literacy yang cukup memadai dengan tingkat kecemasan yang normal.
Tabel 5. Uji Korelasi Antara Health Literacy dengan Tingkat Kecemasan

Hubungan R p Keputusan
Value
Hubungan - 0,000 H.
health literacy 0,760 diterima
dengan
tingkat
kecemasan

Berdasarkan uji korelasi antara health literacy dengan tingkat kecemasan menggunakan uji
korelasi Pearson diperoleh koefisien korelasi R = -0,760 (P = 0,000 < 0,005). Maka dapat ditarik
kesimpulan HO ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
health literacy dengan tingkat kecemasan pada peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja
Puskesmas Pajang Surakarta.
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D. PEMBAHASAN

Penelitian ini didominasi oleh responden berjenis perempuan dibandingkan dengan laki-
laki. Sebanyak 41% peserta vaksinasi dosis tahap 1 di wilayah kerja Puskesmas Pajang berjenis
kelamin perempuan di antaranya memiliki health literacy cukup memadai. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Chinn & McCarthy (2013) tidak memiliki hubungan antara jenis kelamin
dengan tingkat health literacy dari seorang individu.

Karakteristik usia responden diketahui bahwa jumlah responden terbanyak yaitu kategori usia
remaja akhir (17-25 tahun) sejumlah 25,3% dengan mayoritas memiliki health literacy yang
cukup memadai (18,1%) (Wahyuningsih, 2019). Karena pada zaman sekarang remaja sangat
didukung dengan mudahnya mengakses informasi melalui internet, dengan perkembangan
teknologi membuat remaja ikut tumbuh dan berkembang menjadikan salah satu bagian dari
kehidupan remaja, serta remaja juga menggunakan teknologi internet guna mencari informasi
dan relasi dengan orang lain, sehingga remaja juga mudah untuk mengakses informasi
mengenai kesehatan atau health literacy (Rachmayani & Kurniawati, 2016).

Hal yang mendominasi pada karakteristik pendidikan terakhir responden yaitu lulusan
SMA/SMK sejumlah 43,4% dan 36,1% diantaranya memiliki health literacy yang cukup
memadai. Berdasarkan penelitian (Weni Wulandari, 2022) pendidikan ialah suatu usaha
pembelajaran pada individu untuk mau melakukan pengambilan keputusan yang berguna
guna merawat dan meningkatkan kesehatan dirinya, sehingga pendidikan sangatlah
berpengaruh terhadap health literacy yaitu apabila pendidikan seorang individu semakin tinggi
maka informasi dan wawasan yang didapatkan juga semakin tinggi, begitu pula sebaliknya
apabila pendidikan dari seorang individu tersebut rendah maka banyak mengabaikan
informasi serta pengetahuan yang ada. Menurut (Patandung et al., 2018) mengungkapkan
bahwa faktor terkuat dalam menentukan health literacy adalah pendidikan. Karena hal ini
berkaitan dengan seberapa penting pendidikan dalam membangun health literacy individu.
Rendahnya tingkat pendidikan dapat menjadi penentu suatu individu mempunyai health
literacy serta kesehatan yang rendah. Diharapkan tingginya tingkat pendidikan dari seorang
individu maka wawasan atau pengetahuan mengenai permasalahan kesehatan juga semakin
tinggi (Sitohang & Simbolon, 2021).

Karakteristik pekerjaan, karyawan swasta terbanyak yaitu 38,6% dengan 31,3% karyawan
swasta di antaranya memiliki health literacy cukup memadai. Berdasarkan peneletian dari Jovic-
Vranes et al, 2009 dalam (Wahyuningsih, 2019) menyatakan bahwa health literacy yang lebih
tinggi banyak ditemukan pada orang yang bekerja. Hasil dari penelitian ini dapat dikarenakan
oleh pengaruh variabel yang lainnya seperti pendapatan dan pendidikan. Misalnya, meskipun
responden tidak bekerja akan tetapi memiliki tingkat pendidikan yang baik dan pendapatan
keluarga yang memadai (dari anggota keluarga yang lain yang bekerja) sudah mencukupi.
Berdasarkan hasil penelitian karyawan swasta memiliki health literacy yang cukup memadai.
Hal tersebut sesuai reset yang telah dilakukan oleh Chace Dwyer et al. (2019), mengemukakan
bahwa pekerjaan berdampak pada wawasan dari seorang individu yaitu pekerjaan atau
pelatihan dapat meningkatkan pengetahuan individu.

Karaktersitik pendapatan dapat diketahui jumlah responden terbanyak memiliki pendapatan
di bawah UMR yaitu sebanyak 79,5% dan 60,2% responden di antaranya memiliki health literacy
yang cukup memadai. Pendapatan berhubungan dengan stasus sosial-ekonomi dari suatu
individu. Menurut (Patandung et al., 2018) menyatakan bahwa seseorang yang berasal dari
kelas sosial atas dan menengah cenderung sering mencari informasi kesehatan melalui media
online dibandingkan dengan kelas sosial yang lebih rendah.
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Health literacy merupakan kecakapan dari seseorang guna mendapatkan mendapatkan,
mengolah, dan mengerti informasi kesehatan dan pelayanan yang diperlukan guna mengambil
keputusan kesehatan yang tepat (Bracaglia, 2017). Dari hasil penelitian pada 83 responden
dapat diketahui bahwa rata-rata peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang
Surakarta sebanyak 78,3 % memiliki health literacy cukup memadai. Hasil ini sesuai dengan studi
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya (Sitohang & Simbolon, 2021).

Berdasarkan hasil kuesioner HLS-EU-Q16, hasil kuesioner dengan jawaban terbanyak pada
peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang Surakarta adalah ada pada item
nomor 1, yaitu tentang mendapatkan informasi mengenai pemeliharaan atau penyembuhan
penyakit yang menjadi atensi responden. Hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta
vaksinasi yang memiliki tingkat health literacy memadai, menyatakan bahwa responden telah
memahami bagaimana cara mencari informasi mengenai kesehatan karena saat ini banyaknya
penyuluhan serta pelayanan kesehatan yang tersedia memudahkan masyarakat mencari
informasi mengenai kesehatan serta banyaknya upaya pemerintah dalam melakukan sosialisasi
vaksinasi Covid-19 melalui pelayanan kesehatan maupun media sosial (Bracaglia, 2017).
Penelitian yang dilakukan oleh Hung et al. (2021) menyatakan bahwa health literacy memiliki
potensi dalam meningkatkan penerjemahan pada pemahaman yang yang diyakini menjadi
perubahan perilaku.

Kecemasan adalah khawatir tidak menentu yang berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti
(Marjan et al., 2018). Kecemasan yang dirasakan oleh masyarakat bermula saat terjadi pandemi
Covid-19 dan terus berkelanjutan ketika terdapat program vaksinasi untuk seluruh masyarakat.
Menurut Liu et al. (2020) menyatakan bahwa level cemas yang dialami mesyarakat mengenai
Covid-19 dipengaruhi oleh informasi yang didapatkan. Cemas yang dirasakan membuat
masyarakat ragu dan tidak bersedia melakukan vaksin (Putri et al., 2021). Bendau et al. (2020)
mengungkapkan bahwa kecemasan berhubungan dengan vaksinasi Covid-19 diakibatkan dari
dampak yang ditimbulkan oleh efek samping setelah dilakukan vaksin.

Berdasarkan hasil penelitian ini peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang
Surakarta tidak mengalami kecemasan. Hasil wawancara yang dilakukan dengan peserta
vaksinasi yang tidak mengalami kecemasan, menyatakan bahwa telah banyaknya sosialisasi
yang dilakukan oleh pemerintah maupun pelayanan kesehatan terdekat serta berkurangnya
berita hoax seputar vaksinasi Covid-19 yang berkembang pada kalangan masyarakat
memberikan dampak positif yaitu meningkatkan wawasan masyarakat tentang vaksinasi
Covid-19 serta bertambahnya kemauan masyarakat dalam melakukan vaksinasi Covid-19. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Liu et al. (2020) yang berjudul “Media
Exposure to Covid-19 Information, Risk Perception, Social and Geographical proximity, and Self-rated
Anxiety in China” menyatakan bahwa individu yang mengetahui lebih jauh mengenai informasi
efektivitas dan cara pencegahan efek samping vaksinasi dapat menurunkan kecemasan
individu terhadap vaksinasi Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian ada hubungan anatara ini dengan ini dengan hasi nilai R _0,760
yang artinya hasil penelitian ini ada hubungan antara health literacy dengan tingkat kecemasan
pada peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang Surakarta. Nilai R antara
health literacy dengan tingkat kecemasan yaitu -0,760 yang menunjukkan tingkat keeratan antar
variabel adalah kategori kuat dengan arah hubungan negatif yang memiliki makna bahwa
semakin tinggi health literacy maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan. Hasil
penelitian ini berbanding lurus dengan riset yang telah dilakukan oleh (Weni Wulandari, 2022)
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bahwa health literacy dengan tingkat kecemasan mempunyai hubungan yang signifikan dengan
nilai P value = 0,005.

Paparan media dengan health literacy pada setiap individu berpengaruh pada meningkatnya
atau menurunnya kecemasan yang dirasakan oleh individu.(Liu et al., 2020). Terdapat temuan
menarik pada hasil penelitian ini yaitu sebanyak 4 responden memiliki health literacy yang tidak
memadai namun tidak mengalami kecemasan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wolf et al. (2020) menunjukkan bahwa kekhawatiran atau kecemasan yang lebih rendah
mengenai Covid-19, rendahnya persepsi tentang risiko infeksi, dan kurangnya kesiapan
penilaian diri untuk epidemi ditunjukkan oleh orang-orang yang memiliki tingkat ekonomi
rendah dan mereka yang memiliki tingkat health literacy rendah.

E. KESIMPULAN
Hasil penelitian yang dilakukan didapatkan hubungan antara health literacy dengan tingkat
kecemasan peserta vaksinasi Covid-19 di wilayah kerja Puskesmas Pajang Surakarta dengan
koefisien korelasi hubungan kuat dengan arah hubungan negatif yaitu semakin tinggi health
literacy maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dirasakan.
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